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Abstract: QS. al-Ma“in was seen as likely incoherent for the
structural sura has definitely talking on some topics. This article
would analyze QS. al-Ma%n by using semiotics approach with
operational steps: giving analysis on the level (1) syntagmatic, (2)
paradigmatic, (3) binary opposition, (4) historical confirmation. In the
end, the results show that: firsz, QS. al-Ma‘“Gn has the cohesiveness of
the structure shown by the existing cohesive element. The
relationship between the first and the second verses is shown by f7’
fasthah. The relationship between verses 2 and 3 is shown by waw ‘atf.
The relationship between verse 4 and the previous verse, (QS. al-
Ma‘n: 1, 2 and 3) is indicated by /@’ fasihab; or may be it says that the
fourth verse is the answer to the question of the first verse. Then,
between verse 4, 5 and 6, is actually a sentence. While the relationship
between verse 7 with the previous verse (QS. al-Ma‘“Gn: 4, 5 and 6) is
shown by waw ‘atf. Second, QS. al-Ma‘Gn speaks about religious liar
who is characterized: 1. A person who likes to be harsh on orphans
and forbidding to feed the poor, 2. People who are lax in prayer and
have no social concern.
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Pendahuluan
QS. al-Ma‘Gn' adalah surah ke-107 dari Alquran yang diturunkan
pada periode Mekah®. QS. al-Ma‘Gn diawali dengan sebuah pertanyaan,
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Artinya: 1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 2) Itulah orang yang
menghardik anak yatim, 3) dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin, 4)
Maka celakalah bagi orang-orang yang shalat, 5) (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya, 6) orang-orang yang berbuat riya, 7) dan enggan (menolong dengan) barang
berguna.
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?.” Kemudian,
pertanyaan ini mendapat jawaban, “Yaitu orang yang menghardik anak
yatim dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.” Ayat ini
memberi informasi bahwa pendusta agama adalah orang yang
menghardik anak yatim dan melarang memberi makan orang miskin.
Namun, kejanggalan akan ditemukan ketika membaca ayat berikutnya,
“Maka celakalah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) orang-orang yang
lalai dari salatnya.” Kejanggalan tersebut dapat dilihat ketika ayat ini
muncul secara tiba-tiba dengan tema bahasan yang berbeda. Padahal ayat
tersebut masih dalam satu kesatuan surah. Keanchan tersebut setidaknya
dapat dijelaskan bahwa ketika QS. al-Ma‘dn belum tuntas dalam
membahas pendusta agama, secara tiba-tiba muncul ayat lain yang
membahas tentang orang yang lalai dalam salat. Hal ini akan semakin
menarik ketika sampai pada penghujung ayat, “orang-orang yang berbuat
riya’ dan enggan menolong dengan barang berguna.” Ayat ini secara tiba-
tiba muncul setelah dua pembahasan yang belum sepenuhnya selesai:
pendusta agama dan orang yang lalai dalam salat.

Dari fakta tekstual di atas, QS. al-Ma“Gn menyajikan variabel-
variabel pembahasan yang nampak kurang koheren antara satu sama lain.
Fakta ini setidaknya mengukuhkan penemuan Bell bahwa Alquran perlu
ditata ulang (re-arrangement), karena terjadi peletakan yang salah (mis-
Pplacement) dibalik proses kodifikasi Alquran pada abad pertama hijriah
oleh ‘Uthman b. ‘Affin’. Pertanyaan yang mencul berikutnya adalah,
bagaimana mungkin kalam Tuhan tidak koheren antara satu variabel
dengan wvariabel yang lain? Apabila QS. al-Ma“Gn tidak koheren,
pertanyaan mendasarnya adalah, bagaimana pembaca bisa menangkap

2 Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Namun Ibn Asytr menyebutkan, ada juga yang
berpendapat bahwa ayat ini turun di periode Madinah. Q.S. al-Ma“Gn ini diturunkan
kepada orang munafik yang tidak disebutkan namanya. Lihat, Muhammad Téhir b.
Ashtr, al-Taprir wa al-Tanwir, vol. 31 (Tunis: Dar Shahnln, t.th.), 565. Al-Shawkani
menambahkan, diantara yang mengatakan bahwa surah ini adalah wakkzyab ialah ‘Ata’
dan Jabir. Sedangkan menurut Qatadah dan lainnya ayat ini adalah madaniyah. Baca
Muhammad b. ‘Ali b. Muhammad al-Shawkani, Fazh al-Qadir al-Jami‘ bayn Fann al-
Riwdyat wa al-Dirdyah, vol. 1 (Kairo: Dar al-Ma‘rifah, 2004), 1658.

3 Ricard Bell, A Commentary On The Quran (Manchester: University of Manchester Press,
1991), xix. Baca juga, Salwa MS. El-Awa, Textual Relation In The Quran: Relevance,
Coberence and Structure (New York: Rouledge Taylor and Francis Grup, 2006), 18.
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makna dari QS. al-Ma‘in ini? Tesis Bell ini kemudian mendapat
sanggahan dari banyak sarjana studi Alquran, baik dari kalangan Islam
sendiri (snsider) atau orientalis (oufsider). Sarjana studi Alquran pasca Bell,
banyak yang menemukan bahwa antara ayat Alquran yang satu dengan
yang lain memiliki hubungan koheren dan kohesif yang membentuk
struktur tertentu dan memberi amanat tertentu.’ Berdasar pada tesis ini,
penulis akan memberi analisis terhadap struktur QS. al-Ma‘tn dan
menemukan spirit di balik struktur tersebut.

Landasan Teori

Berangkat dari latar belakang masalah ini, artikel ini bertujuan
untuk membedah QS. al-Ma®in dengan menggunakan Semiotika
Ferdinand de Saussure, yang dapat diterjemahkan ke dalam langkah
operasional sebagai berikut: perfama, penulis mendekati QS. al-Ma‘Gn
secara sintagmatis, yaitu memberi analisis terhadap hubungan sintakis
(tarkih) dari susunan kata pada suatu kalimat.’ Fokus dari analisis
sintagmatis adalah untuk membedah hubungan kohesif antara variabel
dalam QS. al-Ma‘an. Hal ini berangkat dari asumsi, bahwa karya sastra
apapun, termasuk Alquran, pasti memiliki hubungan kohesif antar
variabelnya. Kedua, penulis mendekati QS. al-Ma‘Gn secara paradigmatis,
yaitu memberi analisis terhadap kata-kata yang saling berasositif atau
memiliki makna yang saling berdekatan.® Pada bagian ini, penulis akan
membedah makna dari variabel-variabel yang tidak kohesif tersebut
(pendusta agama yaitu orang yang menghardik anak yatim dan melarang
memberi makan orang miskin, orang yang lalai dalam salat, orang yang
riya’ dan orang yang mencegah memberi hal-hal yang bermanfaat). Keziga,
berikutnya penulis akan membuat sebuah oposisi biner dari QS. al-
Ma‘n. Oposisi biner ini adalah sebuah perlawanan antar variabel satu

4 Diantara sarjana Alquran yang memiliki thesis itu adalah Hamid al-Din al-Farahi,
Amin Ahsan Islahi, Angelika Neuwirth, Neal Robinson, Mathias Zahnizer, Mustansir
Mir, Nevin Reda el-Tahry, Salwa MS el-Awa dan Raimond Farrin. Masing-masing dari
sarjana Alquran ini memiliki teorinya sendiri-sendiri dalam mengembangkan konsep
koherensi dalam Alquran.

5 Ferdinand de Saussure, Course in General Lenguistic (Colombia: Colombia University
Press, 2011), 122-125.

¢ Ibid., 126.
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dengan yang lain. Oposisi biner ini dilakukan untuk menangkap
‘pandangan dunia’ (wordview)’ dari QS. al-Mai‘Gn ini. Keempat, setelah
mendapatkan pandangan dunia, berikutnya penulis akan melakukan
konfirmasi sejarah,’ yaitu tempat dan waktu di mana QS. al-Ma‘n turun.
Konfirmasi ini berdasarkan pada asumsi bahwa bahasa merupakan fakta
sosial yang terbentuk oleh masyarakat. Bahasa tidak bisa dilepaskan dari
masyarakat yang merupakan organisme pembentuknya. Konfirmasi ini
bertujuan untuk mendapatkan ‘makna’ yang ingin diperjuangkan dari QS.
al-Ma‘“Gn pada periode Jahiliyyah. ‘Makna’ inilah yang menurut penulis
merupakan makna yang agung dan kontekstual untuk semua masa. Pada
akhirnya, signifikansi dari tulisan ini adalah untuk melihat hubungan
koherensi antara variabel dalam QQS. al-Ma‘Gn dan makna QS. al-Ma‘an.

Analisis Sintagmatis

Analisis  sintagmatis adalah analisis pertama pada semiotika
Ferdinand de Saussure. Saussure menyebutnya sebagai 7 praesentia (dalam
kehadiran). Maksudnya, objek kajian pada tataran sintagmatis tersebut
‘hadir dan dapat kita lihat’. Sebagai contoh: andi makan nasi. Objek
kajian pada tataran sintagmatis adalah hubungan antara andi, makan dan
nasi. Secara sederhana, kajian dari analisi sintagmatis adalah hubugan
antar kata hingga membentuk kalimat yang kohesif. * Saussure
menambahkan, selain 7 praesentia, objek kajian sintagmatis juga
merupakan kajian yang tidak bisa dilakukan secara independen terhadap
satu kata; objek kajian sintagmatis haruslah berupa kalimat utuh yang
kohesif antara satu kata dengan kata yang lain."

Dari asumsi teoiritis ini, penulis hendak terfokus untuk memberi
analisis struktur QS. al-Ma‘an. Penulis akan melihat kekohesifan QS. al-
Ma‘n. Untuk itu, penulis akan menggunakan pendekatan sintaksis

71bid., 129. Lihat juga, Rh. Widada, Saussure Untuk Sastra: Sebuah Metode Kritik Sastra
Struktnral (Y ogyakarta: Jalasutra, 2009), 51-52.

8 Rh. Widada, Saussure Untuk Sastra, 60. Ferdinand de Saussure, Course in General
Lenguistic, 135.

° Ferdinand de Saussure, Course in General Lenguistic, 122-125.

10 Dalam bahasa zahw, objek kajian yang tidak bisa berdiri sendiri, mengharuskan adanya
kata lain dan mensyaratkan adanya kohesifitas antar kata hingga bisa dipahami, disebut
sebagai murakkab.

Jurnal Mutawitir | Vol. 6| No. 1] Januari-Juni 2016 | 163



(dalam bahasa Arab disebut #apw) untuk membedah hubungan
sintagmatis antar kata, ayat dan surah QS. al-Ma‘n. Tujuan dari analisis
ini adalah untuk mengetahui hubungan koherensi QS. al-Ma‘Gn.
Ayat 1: Ara’yt alladhi yukadhdhib bi al-din

Hamzah pada kata ara’ayt adalah hamzah #stifhdam (kata tanya) yang
berfungsi untuk ta‘gjub. " Ra'ayt adalah kata aktif transitif yang
membutuhkan dua objek. Objek pertama adalah kata ganti 7’ (pronoun
kamu); sedang objek kedua adalah wawsil dari kata alladhi dan sillah-nya.
Kata yukadhdhib bi al-din adalah jumlah (kalimat) yang menjadi silah mawsil
dari kata alladhi. Kata yukadbhdhib bi al-din dalam keadaan (f7 mahal) nasab
menjadi objek kedua dari kata raz'ayz.”
Ayat 2: fadhilik alladhi yadu“n al-Y atin

Fa’ di sini adalah fi’ fasipah. Dikatakan fasihah karena ada sebab
yang menjadikan sesuatu dibuang. Sebenarnya, /7’ ini adalah jawab atas
syarat yang dibuang.” Apabila dipetlihatkan maka, & lam ta‘rif, fadbilik. ..
(terj. apabila tidak tahu, maka itulah...)"". Dalam ayat ini, seakan-akan ada
kalimat yang dibuang, ketika diperlihatkan maka, “Tahukah kamu (orang)
yang mendustakan agama?” -Apabila kamu tidak tahu- maka itulah orang
yang menghardik anak yatim. F4’ di sini artinya adalah maka (atau dalam
terjemahan disebutkan itulah). Dhailik menjadi mubtadi’. Sedangkan
khabar-nya adalah alladhi yadu“n al-yatim. Karena alladhi yadu“n al-yatim
menjadi £habar, maka dia pada posisi rafa‘ (fi mahal raf)"
Ayat 3: wa ld yahudd ‘ald ta‘dm al-miskin

Wawn pada wa li yabudd adalah  wawu ‘atf. Wawu ‘atf ini
menghubungkan antara ayat sebelum dan sesudahnya. Wawu di sini
adalah unsur kohesif untuk ayat sebelum dan sesudahnya. Wawu ‘aff biasa
diartikan dengan ‘dan’. Sedang signifikansi maknanya dalam bahasa arab

T3hir b. Ashtir, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 31, 565.

12 Muhy al-Din al-Darwish, I74b al-Qur’in al-Karim wa Bayinub, vol. 10 (Damaskus: Dar
Ibn Kathir, 1992), 593.

13 Hubungan syarat jawab dalam bahasa arab, seperti hubungan conditional if (If Clauses)
dalam bahasa Inggris.

14 Muhy al-Din al-Darwish, I'74b al-Qur’in, vol. 10, 593.

15 Ibid. Al-Shawkani sepakat bahwa ‘ada kalimat yang dibuang sebelum frasa fa dhdlika’,
tapi menurutnya zagdir-nya adalah zn ta’ammalta. Baca, al-Shawkani, Fath al-Qadir, vol. 1,
1658.
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adalah / mutlag al-Jam'. Maksud dati /i mutlag al-Jam‘ adalah dua hal yang
dihubungkan dengan unsur kohesif ini merupakan hal yang datang secara
bersamaan, bukan dating secara satu persatu-satu. Sehingga, antara
‘menghardik anak yatim’ dan ‘tidak menyarankan memberi makan orang
miskin’, secara bersamaan ada pada personal seseorang.

L pada lafal /i yahudd adalah /i nafy yang memiliki makna ‘tidak’.
Sedang lafal yajudd adalah kata aktif transitif yang menunjukan waktu
sekarang (presenf) atau mendatang (future, fi'l mudiri® muta‘addi). Kata
yahudd yang menggunakan bentuk mudiri, menunjukkan arti
', Ketransitifan yahudd adalah dengan huruf jir, ‘ali. Kata
yahudd memiliki kata ganti yang tersimpan (damir mustatirr). Kata ganti ini
adalah kata ganti orang ketiga, dia (b#wa). Kata ganti antara kata yapudd
sama dengan kata ganti pada kata yadu‘n. Adapun ‘ali adalah huruf jir.

kontinuitas

Kata fa‘am dibaca jar karena ‘ald; posisinya adalah mudaf; sedang al-miskin
adalah majriir, posisinya adalah mudaf ilayb.
Ayat 4: fawayl li al-Musallin

Fa’ di sini adalah fa’ fasipah. Ini merupakan unsur kohesif yang
menghubungkan antara ayat ini dengan ayat pertama. Apabila
diperlihatkan: “Ara’ayt alladhi yukadhdhib bi al-din? fawayl li al-musallin....”
(Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang-orang
salat yang baginya celaka...). Kata way/ adalah kata yang berfungsi untuk
menunjukkan ‘celaka’. Ada juga yang mengatakan bahwa kata way/ adalah
nama jurang di neraka Jahanam. Posisi way/ di sini adalah mubtadi’ dan
dibaca rafa’. Sedang /i al-musallin adalah ghabar dari kata wayl. Ada juga
yang mengatakan bahwa fa’ di sini bukanlah /3’ fasihab, tapi fa’ sababiyah.
Dikatakan sababiyah karena dia memiliki hubungan sebab akibat dengan
ayat sesudahnya. Apabila dikatakan: “alladbina hum ‘an salatibim sabiin,
fawayl” (tetj. orang-orang yang lalai dalam salat, maka celakalah mereka)."”
Ayat 5: alladbina hum ‘an salatibim sabiin
Alladhina adalah sifat untuk kata al-musallin. Alladhina dalam bahasa arab
disebut dengan mawsil, sedang dalam bahasa Inggris, kata ini sepadan
dengan adjective clanse. Hum ‘an salitibim sibin adalah sillah untuk mawsil

16 Ibn Ashar, al-Tabrir wa al-Tanwir, vol. 31, 565.
17 Al-Darwish, I'7db al-Qur'an, vol. 10, 594.
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alladbina. Hum sebagai mubtada’, sedang kbabar-nya adalah sabiin.
Sedangkan ‘an salatibim adalah mu‘allag dari kata sabiin. Ayat alladhina hum
‘an salatibim sabhin sebenarnya merupakan penjelas untuk ayat sebelumnya,
yaitu /4 al-musallin. Apabila dituturkan secara jelas maka: “Ara’ayt alladhi
yukadhdhib bi al-din? fawayl li al-musallin alladhina hum ‘an salatihim sahin”
(Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang-orang
yang lalai dari salatnya dan baginya celaka).
Ayat 6: alladhina hum yura'in

Alladhina merupakan badal (pengganti) untuk alladhina pada ayat
alladbina hum ‘an salatibim sibin. Adapun hum yurd’in (orang-orang yang
berbuat riya’) posisinya adalah si/lah (penyambung) dari kata alladbina. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa ayat ayat 6 merupakan penjelas untuk ayat
5. Apabila dikatakan maka: “Ara’ayt alladhi yukadhdhib bi al-din? faway! Ii al-
musallin alladbina bum ‘an salitihim sabin alladbina bum ynrd7in” (Tahukah
kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang-orang yang lalai
dari salatnya, yaitu orang-orang yang berbuat riya’ dan baginya celaka)
Ayat 7: wa yammna'tin al-Ma Gin

Wawn pada wa yamna'tin al-Md%in adalah wawn ‘aff. Ini adalah unsur
kohesif yang menghubungkan antara ayat ini dengan ayat sebelumnya.
Yamna'iin merupakan fi7 mudlori’ (kata kerja masa sekarang dan yang akan
datang) yang memiliki kata ganti plural yang merujuk pada hum. Sedang
kata ganti hum merujuk pada para pendusta agama. Adapun kata a/-Ma %in
posisinya menjadi objek dari yamnain. Apabila dikatakan secara
sempurna, maka: Ara'ayt alladhi yukadhdhib bi al-din? fawayl li al-musallin
alladhina bum ‘an salitibim sabin alladbina hum yurd‘in wa yamna'sin al-Ma sin
(Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang-orang
yang lalai dari salatnya, yaitu orang-orang yang berbuat riya dan enggan
menolong dengan barang berguna. Maka, celakalah bagi yang demikian
itu).

Analisis Sintagmatis

Dari penjelasan di atas, kita bisa melihat bahwa antara ayat satu
dengan ayat yang lain dalam QS. al-Ma‘Gn memiliki unsur kohesif. Unsur
kohesif inilah yang menjadikan QS. al-Ma‘an koheren. Dari analisis di
atas, pendusta agama yang dimaksud dalam QS. al-Ma“n ditunjukkan
oleh dua /7’ fasihah. Fa’ fasihah pertama terletak pada QS. al-Ma‘n: 2 dan
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fa’ fasihah kedua terletak pada QS. al-Ma‘Gn: 4. Apabila hasil analisis ini

ditunjukkan dalam paragraf utuh, maka menjadi:
Ara’ayt alladhi yukadbdhib bi al-din? (al-Awwal) fadbalik alladhi yadu‘n al-
Yatim wa ld yahudd ‘ald ta'dim al-miskin. (wa al-Thanl) fawayl li al-musallin
alladbina hum ‘an saldtibim sibin alladhina bum ynra’in wa yamna'‘in al-Ma'‘in.
Tahukah kamu tahu (orang) yang mendustakan agama? (Pertama) Itulah
orang yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin. (Kedua) Itulah orang-orang yang lalai dari salatnya,
yaitu orang-orang yang berbuat riya’ dan enggan menolong dengan
barang berguna. Maka, celakalah bagi yang demikian itu.

Analisis Paradigmatis

Setelah memberi analisis sintagmatis, berikutnya, dalam semiotika
Ferdinand de Saussure adalah analisis paradigmatis. Analisis ini dilakukan
dengan cara menghadirkan kata-kata yang memiliki makna berdekatan.
Dikatakan paradigmatis karena kata yang memiliki makna berdekatan ini
‘hadir secara tidak langsung ketika suatu kata disebutkan’; atau, hadir
dalam ketidak hadiran (i absentia)'®. Misal dalam bahasa jawa: andi mangan
sega. Ketika kata sega ini disebutkan, secara tidak langsung hadir di benak
kita kata-kata lain yang memiliki makna berdekatan, seperti: #pa (nasi
yang jatuh secara tunggal) dan arak (nasi kering). Seperti inilah analisis
yang akan penulis lakukan dalam QS. al-Ma‘Gn. Sedangkan tujuan dari
menghadirkan kata lain dari ketidak-hadiran di sini adalah untuk melihat
keluasan makna kata secara leksikologis. Atas dasar asumsi ini, untuk
mendapatkan data perihal kata-kata yang berasosiasi dari QS. al-Ma‘Gn,
penulis akan merujuk pada kitab-kitab tafsir. Umumnya, penafsiran yang
dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu menghadirkan makna-makna yang
berasosiatif ini. Bahkan, seringkali makna yang berasosiatif ini disebut
dengan tafsir.
Ayat 1: Ara’ayt alladhi yukadhdhib bi al-din (Tabukah kamu (orang) yang
mendustakan agama)

Ulama berbeda pendapat terkait makna dari kata yukadbdhib bi al-
din. Imam al-Suyatl mengutip dari al-Hasan al-Basti dari jalur Ibn Abi
Hatim, bahwa makna yukadhdhib bi al-din adalah orang kafir.” Al-

18 Ferdinand de Saussure, Course in General Lenguistic, 126.
19 Jalal al-Din al-Suyati, al-Durr al-Manthir, vol. 15 (Kairo: Markaz Hijr, 2003), 684.
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Baghawi, mengutip riwayat dari Ibn ‘Abbas dari jalur ‘Ata’, bahwa makna
dari yukadhdhib bi al-din adalah berkenaan dengan laki-laki munafig®.
Lebih jauh, Ibn Jarir al-Tabarl juga menampilkan diskusi perbedaan
ulama terkait tafsir yukadhdhib bi al-Din. Menurut Ibn ‘Abbas, kata al-din
di sini artinya adalah hukum Allah; masih dari kutipan Ibn Jarir, sedang
menurut Ibn Jurayj, kata a/-din artinya adalah hari pembalasan amal. Dari
diskusi-diskusi tersebut, menurut Ibn Jarir al-Tabari sendiri, yukadhdhib bi
al-din adalah orang yang mendustakan perihal pahala dan azab di hari
akhir.”’ Sedang menurut Ibn Kathir, makna dari kata a/-din adalah hari
kembali, hari pembalasan dan pahala® (perihal eskatologis). Sedangkan
menurut terjemah yang beredar, kata a/-din biasa diartikan sebagai agama.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa makna arz’ay?
alladhi yukadhdhib bi al-din adalah Tabukah kamu (orang) yang mendustakan
hukum  Allah/  hari pembalasan/ pahala/ agama? Tafsiran lain, yang
dimaksud pendusta di sini adalah orang kafir atau munafik. Sedang
menurut penulis, kata a/-din di sini artinya adalah agama. Penulis memilih
pendapat ini karena agama memiliki cakupan yang lebih luas dibanding
hukum Allah, hari pembalasan, pahala. Penulis juga tidak membatasi kata a/-
din di sini hanya untuk orang kafir saja, tapi penulis sepakat dengan
pendapat bahwa ini adalah tentang orang munafik. Lebih jelasnya,
perangai pendusta agama ini akan dijelaskan ciri-cirinya oleh ayat-ayat
berikutnya.

Ayat 2: fadbilik alladhi yadu“n al-yatim (Itulah orang yang menghardik anak
yatin)

Imam al-Suyati mengutip riwayat dari jalur Ibn ‘Abbas dari Nafi‘ b.
Azruq dari Nabi, bahwa: yadu“u al-yatim artinya adalah tidak memberikan
hak anak yatim.” Ibn Jarir menambahkan, bahwa yadu“u al-Yatim tidak
hanya ‘tidak memberikan hak anak yatim’, tapi juga disertai

20 Husayn b. Mas‘ad al-Baghawi, Ma Glim al-Tanzil, vol. 8 (Riyad: Dar al-Tayyibah, t.th.),
549.

21 Tbn Jarir al-Tabatd, Jami‘ al-Bayin fi Ta’wil Ayy al-Qur'in, vol. 24 (Kairo: Dar al-Ma‘arif,
t.th), 626.

22 Abi al-Fida’ Isma‘l b. ‘Umar b. Kathir, Tafsir al-Qur'an al-‘Agim, vol. 8 (Riyad: Dar al-
Tayyibah, 2002), 493.

23 Al-Suyat, a/-Durr al-Manthiir, vol. 15, 684.
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menzaliminya.” Menurut al-Dahhak, makna dari yadu“u al-yatim adalah
bersikap keras terhadap anak yatim.” Penafsiran seperti ini dikukuhkan
oleh ‘Abd al-Razziq, Ibn Mundhir, Ibn Abi Hatim, dari jalur Qatadah.*
Sedang Ibn Kathir, mengkompilasi semua pendapat dari banyak ulama,
mengatakan bahwa makna dari yadu‘u al-yatim adalah berperangai keras,
berbuat zalim dan tidak memberikan hak, tidak memberi makan dan
tidak berbuat baik pada anak yatim®'.

Dari diskusi ini, dapat diambil kesimpulan bahwa fadhalik alladhi
yadu‘u al-yatim artinya ltulah orang yang menghardik/ bersikap fkeras/ tidak
memberikan hak/ berbuat galim kepada anak yatim. Sedang menurut penulis,
penulis lebih cenderung sepakat pada pendapat bahwa makna darti yadu“n
adalah berbuat zalim. Alasannya adalah karena berbuat zalim memiliki
cakupan makna yang luas (mencakup semua makna dati menghardik,
bersikap keras tidak, memberikan hak).

Ayat 3: wa ld yahudd ali ta'dm al-miskin (dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin)

Ibn Jarir menafsitkan /4 yapudd ali ta‘am al-miskin dengan tidak
menyarankan orang lain untuk memberi makanan kepada orang yang
membutuhkan. * Menurut al-Baghawi, kata jyabudd memiliki padanan
dengan ya’murn yang artinya memerintah. * Menurut al-Shawkani,
cakupan makna memerintah di sini tidak hanya memerintah orang lain,
namun juga memerintah diri sendiri.” Menurut al-Zamakhshati, cakupan
memerintah di sini adalah memerintah keluarga.”’ Menurut Ibn ‘Atiyyah,
makanan di sini, maknanya dapat diperluas menjadi sadaqah.” Ibn Kathir

24 Al-Tabari, Jami‘ al-Baydn, vol. 24, 620.

25 Thid.

26 Al-Suyatl, a/-Durr al-Manthiir, vol. 15, 684.

27 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'dn, vol. 8, 493.

28 Al-Tabari, Jami‘ al-Baydn, vol. 24, 620.

29 Al-Baghawi, Ma ‘Glim al-Tanzil, vol. 8, 549.

30 Al-Shawkani, Fat)) al-Qadir, vol. 1, 1658.

31 Zamakhshari, Tafsir al-Kashshaf, vol. 6 (Riyad: Maktabah al-Abikan, 1998), 439.

32 Ibn ‘Atiyyah al-AndalGsi, Tafszr Ibn ‘Atiyyah, vol. 8 (Saudi Arabia: Wizirat al-Awqaf al-
Qittiyah), 695.
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memberi penjelasan bahwa almiskin di sini adalah orang faqir yang tidak
mampu mencukupi kebutuhannya.”
Ayat 4: fawayl li al-musallin (Maka celakalah bagi orang-orang yang sala)

Kata way/ adalah nama jurang yang ada di Jahanam. Digambarkan
oleh Ibn Jarir, bahwa dalam jurang ini mengalir nanah bercampur
darah. Ibn Kathir mengutip hadits dari Ibn ‘Abbas, bahwa jurang ini -
wayl- khusus dibuat untuk orang-orang yang berbuat riya’ dalam hal
hafalan Alquran, sedekah, haji dan keluar di jalan Allah.” Kata way/
sendiri sering digunakan untuk mengungkapkan ekspresi yang berkaitan
dengan ‘celaka’, seperti calakalah engkau, dalam bahasa Indonesia.

Ayat 5: alladbina hum ‘an saldtibim sabiin (orang-orang yang lalai dari salatnya)

Dalam menjelaskan makna ini, Ibn Jarir tidak melihat secara
paradigmatis kata sdbzn, tapi kepada kata ‘an. Secara paradigmatis, ‘an
berbeda dengan f7. ‘An mempunyai makna mujawazah atau melampauli,
melewati; sedangkan f7, maknanya dasf (di dalam). Oleh karenanya, Ibn
Jarir menafsirkan orang yang lalai di sini adalah orang yang salat kelewat
waktunya; atau, salat bukan di waktu salat®. Ibn ‘Abbas menafsirkan,
sahin di sini sebagai riya’. Penafsiran ini mengacu pada ayat sesudahnya,
yaitu orang-orang yang berbuat riya’. Maksudnya di sini, bahwa ayat ke-5 dari
QS. al-Ma‘an ini ditafsirkan dengan ayat ke-6 dari QS. al-Ma‘Gn. Oleh
karenanya, yang dimaksud salat di sini adalah salat orang munafiq.”” Ibn
Kathir menambahkan, salat orang munafik di sini adalah tidak mengingat
Allah kecuali sedikit.”® Menurut Mujahid, seperti yang diriwayatkan dari
jalur Ibn Hamid, yang dimaksud dari sdbin adalah meninggalkan salat.
Sedang dari jalur AbG S2’ib, menurut Mujahid, s@bsin adalah orang yang
bermain-main dengan salat. Menurut Qatadah, dikutip dari jalur Ibn
‘Abd al-A‘la, sdhin adalah orang yang sama saja, baik dia di dalam salat
atau di luar salat”.

Ayat 6: alladbina hum yurd’iin (yaitu orang-orang yang berbuat riya’)

33 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an, vol. 8, 493.

3% Al-Tabari, Jami‘ al-Baydn, vol. 24, 627.

3 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an, vol. 8, 493.

36 Al-Tabari, Jami al-Bayan, vol. 24, 628; Al-Suyati, al-Durr al-Manthir, vol. 15, 685.
37 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'dn, vol. 8, 493.

38 Thid.

3 Al-Tabarl, Jami‘ al-Baydn, vol. 24, 628.
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Ibn Jarir dan Ibn Abi Hatim mengeluarkan riwayat dari jalur Zayd
b. Aslam bahwa yang dimaksud di sini adalah tiya’ dalam salat.*’ Atau
dapat juga dikatakan, ayat ini merupakan tafsir dari ayat sebelumnya. Ibn
Jarir lebih jauh menjelaskan bahwa salat seperti ini adalah salatnya orang
munafik, yaitu orang yang suka memperlihatkan keimanan dan
menyembunyikan kekafiran. Salat seperti ini bukan untuk pahala di hari
akhir nanti, tapi hanya untuk pamer.* Lebih jauh, Ibn Kathir memberi
batasan, bahwa tidak semua salat yang dikerjakan di depan orang disebut
riya’. Akan tetapi, salat yang dikerjakan hanya untuk Allah, namun
kemudian secara tidak sengaja dilihat oleh orang yang lalu membuat
takjub dia, maka hal tersebut tidak disebut dengan riya’. Sebaliknya, salat
yang demikian mendapat pahal dua kali, pahala sembunyi-sembunyi (si77)
dan pahala dilihat orang (‘@liniyah). Dalam hal ini, pendapat Ibn Kathir
didasarkan kepada hadis nabi yang diriwayatkan oleh AbG Hurayrah*.
Al-Qurtibi, mengutip pendapat dari Ibn ‘Arabi, bahwa lupa (a/-Sahw)
adalah hal permanen yang ada pada diri manusia. Pada hakekatnya,
manusia adalah pelupa. Lalu, bagaimana mungkin manusia tidak lupa
dalam salat? Ibn ‘Arabi menjelaskan, yang dimaksud lupa di sini adalah
orang tidak bertadabur dalam salat, tidak merasakan yang dilafalkan
dalam salat dan lupa bilangan salat.”’

Dari pemaparan ini, dapat diambil kesimpulan bahwa, ayat ini
menafsirkan ayat sebelumnya. Salat yang dimaksud dari ayat ini adalah
salat orang munafik, yaitu salatnya yang diperlihatkan di muka umum
untuk pamer. Sehingga makna darti alladhina hum yurd’in adalah Yaitu
orang-orang -munafik- yang -mendirikan salat untuk pamer.

Ayat 7: wa yammna'in al-Ma'Gin (dan enggan menolong dengan barang berguna)

Asal makna kata dari a/-Mdi %n adalah air yang turun dari langit. Ibn
Jarlr menguatkan pendapatnya ini dari syair A‘sha. Biasanya, kata a/-

40 Al-Suyat, a/-Durr al-Manthiir, vol. 15, 685.

4 Lebih jauh Ibn Jarir mengeluarkan tiga riwayat dari Mujahid, satu dari al-Dahhak, satu
dari Ibn ‘Abbas dan satu dari Ibn Zayd yang mendukung pendapatnya tersebut, bahwa
yang dimaksud di sini adalah solat orang munafik. Baca Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-
Baydan, vol. 24, 629.

42 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an, vol. 8, 493.

43 ‘Abd Allah b. Muhammad al-Ansari al-Qurtabi, al-Jami‘ li Apkan al-Qur'an, vol. 20
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 187.
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Ma‘%n sering digunakan untuk menunjukkan segala hal yang berguna.*
Atir al-Din Abu ‘Abdullah Muhammad b. Yuasuf al-Andalusi berpendapat
bahwa kata a/Mda%n diambil dari kata mu'‘awwanah yang artinya
pertolongan.” Lebih jauh, Ibn Jatir mengutip penafsiran dari Mujahid
bahwa, yang dimaksud dengan a/Mdi%n di sini adalah zakat. Selain
Mujahid, ‘Ali juga berpendapat bahwa, yang dimaksud dengan a/-Ma %n di
sini juga zakat." Pendapat ini juga mendapat dukungan dari al-Hasan al-
Basti, al-Dahhak dan Ibn Zayd. Hanya saja, Ibn Zayd menambahkan,
personal yang dimaksud dari wa yamna'sin al-Ma‘%in adalah orang munafik
yang enggan memberi barang berguna.” Sedang menurut Ibn ‘Umar, a/-
Ma‘%n di sini adalah al-pagq, kebenaran.*® Sedang menurut Ibn Mas‘Gd, a/-
Mai‘%n adalah gayung, ember dan gelas®. Imam al-Suydti mengutip
pendapat dari al-Faryabi, Ibn Mundhir dan al-Bayhaqi yang
meriwayatkan dari ‘Tkrimah yang menguatkan pendapat Ibn Mas‘d,
bahwa kata a/-Ma‘%n adalah perkakas rumah tangga, seperti gayung,
ember, dan lain-lain.” Ibn Kathir mengutip pendapat Muhammad b.
Ka‘b bahwa a/Ma%n adalah al-ma‘rGf, segala kebaikan. Sedangkan
menurut al-Zuhti, -masih dari kutipan Ibn Kathir- a/-Ma%n adalah harta,
menurut lisan orang Quraisy. > Muhammad b. Ydasuf al-Andalusi,
memberi penjelasan lebih jauh, bahwa a/-Mai %n menurut Imam al-Farra’,
artinya adalah air.”

Oposisi Biner dan ‘Pandangan Dunia’ QS. al-Ma‘Gn

44 Al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, vol. 24, 630.

4 Athir al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad b. Yasuf al-Andalasi, Bahr al-Mubit, vol. 8
(Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th), 516.

46 Al-Tabari, Jami‘ al-Baydn, vol. 24, 630.

47 Ibid.

4 Jbid. Dalam riwayat lain, juga dikatakan bahwa Ibn ‘Umar juga mendukung
penafsiran Mujahid dan ‘Ali, bahwa a/-Ma%n di sini adalah zakat.

4 Ibid.

50 Al-Suyati, al-Durr al-Manthir, vol. 15, 686. Baca juga al-SuyGti, alIk/l fi Istinbit al-
Tanzil, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1981), 299.

51 Tbn Kathir, Tafsir al-Qur'dn, vol. 8, 494.

52 Muhammad b. Yasuf al-Andalasi, Babr al-Mubit, vol. 8, 518.
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Apabila pada analisis paradigmatis yang dihadirkan adalah kata
yang memiliki kedekatan makna, pada oposisi biner yang dihadirkan
adalah lawan kata dari suatu kata. Hal ini atas asumsi dasar bahwa suatu
kata dapat kita pahami secara definitif dari lawan katanya, misal: baik ><
jahat, panjang >< pendek, berdiri >< duduk, tidur >< terjaga. Tujuan
dari analisis ini adalah untuk mendapatkan pandangan dunia® (woridview)
dari QS. al-Ma‘Gn. Dengan melawankan makna kata ayat-ayat yang ada
pada QS. al-Ma‘n kita akan dapat menangkap pandangan dunia QS. al-

Ma‘an ini. Berikut adalah tabel oposisi

biner QQS. al-Ma‘an,

Oposisi

biner

G B sl e

) i el 2

oSl gl Je Sy

Bk o th e lath 23

(i—;é)/kla U:G ‘;_é &:’.:’j\ %2%} /.“’/ KRG :ﬁ/‘

Dgnilss Oshl
Oyl 38 2o 1) Ogti oA Gl
Sl ey Sl by

Oposisi biner

1) Tahukah kamu (orang) yang
mendustakan agama?

Tahukah kamu orang yang
membenarkan agama?

2) Itulah orang yang menghardik anak
yatim

Itulah orang yang menyayangi anak
yatim

5 Rh. Widada, Saussure Untuk Sastra, 51-52;
Lenguistic, 129.

Ferdinand de Saussure, Cowurse in General
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3) dan tidak menganjurkan memberi |[Dan menganjurkan memberi makan
makan orang miskin orang miskin

4) Maka celakalah bagi orang-orang
yang salat, 5) (yaitu) orang-orang yang
lalai dari salatnya

Maka, bergembiralah bagi orang
yang salat dengan khusyuk

0) orang-orang yang berbuat riya Tidak berbuat riya

7) dan enggan (menolong dengan) Dan senantiasa memberi barang
barang berguna. yang berguna

Bagaimanakah perilaku dari seorang pendusta agamar Perilaku
pendusta agama adalah seperti yang digambarkan dalam QS. al-Ma‘n,
yaitu (1) menghardik anak yatim, (2) melarang untuk memberi makan
orang miskin, (3) katika salat, mereka tidak sungguh-sungguh, (4) suka
pamer ibadah dan (5) mencegah orang-orang yang hendak mendermakan
harta benda. Sebaliknya, bagaimanakah ciri-ciri orang yang tidak
mendustakan agama (agamawan/ 77/ al-Din)? Kita bisa melihat ciri-citi
perilaku seorang agamis dengan menegasikan (membuat oposisi) dari QS.
al-Ma‘“tn. Oleh karenanya, kemudian kita bisa mengambil kesimpulan
bahwa, ciri-ciri orang berperilaku atas dasar agama adalah (1) menyayangi
anak yatim, (2) memberi makan orang miskin, (3) katika salat, mereka
sungguh-sungguh, (4) tidak suka pamer ibadah dan (5) suka
mendermakan harta benda.

Dari sini, kita bisa melihat pandangan dunia dari QS. al-Ma‘Gn
sebagai berikut: ‘orang berperilaku atas agama adalah orang yang
memiliki dua dimensi amal saleh, yaitu: amal sosial dan individual. Amal
sosial dapat diwujudkan dengan ‘menyayangi anak yatim, memberi
makan orang miskin dan saling membantu dalam hal yang bermanfaat’;
sedang amal individual dapat diwujudkan dengan salat secara khusuk
karena Allah, bukan karena pamer pada yang lain. Sedangkan pendusta
agama adalah orang yang berkebalikan dengan hal tersebut, seperti yang
digambarkan secara gamblang dalam QS. al-Ma‘in. Dari oposisi itu
terlihat bahwa ‘pelaku agama adalah orang yang menjalani agama dengan
sepenuh hati dan karena Allah semata’. Inilah yang kemudian memotivasi
seseorang untuk berbuat saleh sosial dan individual. Sedang pendusta
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agama adalah orang yang menjalani agama karena ‘prestise’ sosial, bukan
dari hati dan karena Allah.

Inilah sebenarnya yang ingin dikatakan dalam QS. al-Ma‘n.
Sebagai seorang yang ‘percaya’ terhadap Alquran, QS. al-Ma‘tn ini
menjadi panduan aplikatif dalam beribadah. Kalaulah dalam ayat-ayat lain
kita mendapat perintah untuk beriman dan beramal soleh, maka QS. al-
Ma‘an ini adalah bentuk tafsir aplikatif terhadap ‘perintah iman dan amal
saleh’ tersebut. Sebenarnya, banyak sekali ayat-ayat Alquran lain yang
berbicara tentang oposisi antara orang beriman dan orang yang tidak
beriman (pendusta agama) dalam satu waktu, bahkan balasan-balasan
bagi keduanya (QQS. al-Ra‘d [13]: 35-40, al-Insan [76]: 8-10, al-Dhariyat
[51]: 11-19).

Nilai inilah yang sebenarnya relevan untuk setiap zaman dan juga
dapat digunakan sebagai solusi kehidupan di realitas kita sekarang. Nilai
itu adalah sebuah oposisi yang ditawarkan oleh Alquran tentang hal ihwal
manusia. Pada dasarnya, manusia itu ada dua macam, yaitu pendusta
agama dan pelaku agama

Konfirmasi Sejarah QS. al-Ma‘Gn

Setelah penulis menyimpulkan pandangan dunia, berikutnya,
penulis akan mencari rujukan pandangan dunia tersebut kepada data
sosio-kultural yang berkenaan dengan QS. al-Ma“Gn. Hal ini disebut
sebagai argumentasi semiologis.” Hal ini dilakukan atas asumsi bahwa
antara QS. al-Ma“Gn pasti memiliki keterkaitan dengan sosio-kultural
tertentu. Untuk itu, pada bagian ini, penulis akan menelusuri fakta-fakta
sosio-kultural QS. al-Ma“Gn dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir
atau kitab yang secara khusus merekam fakta sosio-kultural
diturunkannya suatu ayat dari Alquran yang biasa disebut: asbib al-Nuzyil.

Ada perbedaan pendapat antar ulama® terkait orang yang dituju
dari QS. al-Ma‘Gn. Menurut Mugatil dan al-Kalbi, QS. al-Ma‘in
diturunkan kepada al-‘As b. Wa’il al-Sahmi. Hal tersebut berkenaan
dengan riwayat bahwa: al-‘As b. Wa’il memiliki perangai seperti yang

54 Thid.

55 Al-Shawkani, Fath al-Qadir, vol. 1, 1658; Ibn Ashr, al-Taprir wa al-Tanwir, vol. 31,
565; Fakhr al-Din al-Razi, a/-Tafsir al-Kabir, vol. 16 (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah,
2004), 104.

Jurnal Mutawitir | Vol. 6| No. 1| Januari-Juni 2016 | 175



digambarkan oleh QS. al-Ma%in. ** Menurut al-Sadi, QS. al-Ma‘Gn
diturunkan kepada al-Walid b. Mughirah al-Makhzimi. Menurut al-
Dahhak, QS. al-Ma‘n diturunkan kepada Amr b. A’id al-Makhzimi.
Menurut Ibn Jurayj, QS. al-Ma‘Gn diturunkan kepada Abu Safyan b.
Harb sebelum Islam. Hal tersebut berkenaan dengan cerita bahwa setiap
minggu Abt Safyan menyembelih onta. Kemudian datanglah anak yatim
meminta daging onta itu. Abu Safyan tidak memberinya malah
memukulnya dengan tongkat. >’ Menurut al-Mawardi, QS. al-Ma‘in
diturunkan kepada AbG Jahhal.® Hal tersebut berkenaan dengan cerita
bahwa ada seorang yang mewasiatkan harta kepada anak yatim.
Kemudian, anak yatim itu datang dengan tangan kosong. Namun, Abua
Jahhal tidak memberikan harta itu, malah bersikap keras padanya™.

Kesimpulan

Berangkat dari problem akademik yang telah dipaparkan, yaitu
adanya asumsi inkoherensi tekstualitas dalam QS. al-Ma‘in yang
berimplikasi pada ketidak-bermaknaan QS. al-Ma‘Gn, akhirnya, dari
penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: pertama, sesungguhnya, QS.
al-Ma‘“Gn memiliki kohesifitas yang terstruktur. Hal tersebut ditunjukkan
oleh unsur kohesif yang ada pada QS. al-Ma‘an. Hubungan antara ayat 1
dan 2 ditunjukkan oleh /i’ fasihah. Hubungan antara ayat 2 dan 3
ditunjukkan oleh waw ‘aff. Hubungan antara ayat 4 dengan ayat
sebelumnya (1, 2 dan 3) ditunjukkan dengan /i’ fasipah. Dengan kata lain,
ayat ke-4 merupakan jawaban untuk pertanyaan dari ayat 1. Sedangkan
antara ayat ke-4, ke-5 dan ke-0, sebenarnya adalah satu kalimat. Hal ini
biasa dituturkan oleh Alquran; tidak selamanya satu ayat merupakan satu
kalimat utuh, namun juga seringkali, satu ayat terdiri dari banyak kalimat.
Ayat dalam Alquran, tidak bisa dipadankan dengan kalimat yang kita
pahami. Sedangkan hubungan antara ayat ke-7 dengan ayat sebelumnya
ditunjukkan dengan waw ‘atf.

56 Fakhr al-Din al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, vol. 16, 104.
57 Ibid. Ibn Ashﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 31, 565.
58 Al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, vol. 16, 104.

59 Tbn Ashiir, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 31, 565.
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ACA

Kedna, setelah penulis mengetahui kohesifitas QS. al-Ma‘Gn,
berikutnya penulis menyimpulkan bahwa QS. al-Ma‘an berbicara
mengenai pendusta agama. Pendusta agama menurut QS. al-Ma‘Gn
adalah: 1. Orang yang suka berlaku keras pada anak yatim dan tidak,
bahkan melarang, memberi makan orang miskin. 2. Orang yang lalai,
riya’, bahkan tidak tepat waktu, dalam menjalankan salat, serta tidak
berkenan untuk berderma dalam kebaikan.

Ciri-ciri pertama pendusta agama tidak terbatas pada siapa saja,
bahkan dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa pendusta agama
bisa dari Islam sendiri dan non-Islam. Ulama berbeda pendapat tentang
orang yang dikritik dari QS. al-Ma‘an. Berdasar riwayat yang ada, orang-
orang yang dikritik oleh QQS. al-Ma‘an adalah al-‘As b. Wa’il, al-Walid b.
Mughirah, ‘Amr b. A’id, AbG Sufyin dan AbG Jahhal. Adapun ciri-ciri
yang kedua, menunjukkan bahwa pendusta agama juga bisa saja dari
orang Islam yang lalai dalam salat dan tidak memiliki kepedulian sosial.
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